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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Sejarah silat Pangean masuk ke desa terusan yaitu berasal dari Datuk

mah Zen yang merantau dari kota Jambi menuju kabupaten

Batanghari, tidak di ketahui dengan pasti itu pada tahun berapa namun

tuo silat mengatakan Datuk mah Zen datang pada saat zaman Belanda.

berlayar dengan perahu kapal dan beliau tinggal di pinggiran kebun

sungai Batanghari tepatnya di muara Tembesi. Beliau membuat tempat

tinggal berupa pondok kayu dan menetap di sana. Beliau berkebun

disana dan melanjutkan hidupnya sebagai seorang petani. Disanalah

beliau mulai menyebarkan silat Pangean yakni dengan membuat laman

atau lapangan tempat latihan silat Pangean.

2. Silat Pangean di desa terusan dari masa dulu sampai sekarang tidak

banyak perubahan namun ada juga sesuatu yang hilang dan yang

datang. Sesuatu yang hilang yakni berkurangnya tuo silek namun hal

itu di kehendaki oleh sang pencipta. Namun semua itu sangat

berpengaruh terhadap keberagaman silat Pangean, Karna Datuk ahmad

mengatakan jika di laman silat banyak tuo silek maka laman itu akan

lama bertahan, tapi jika tidak laman hanya bertahan dalam waktu yang

sebentar. Selain sesuatu yang hilang ada juga sesuatu yang datang dari

silat Pangean di desa terusan. Dahulu silat Pangean di desa terusan

hanya ada beberapa laman saja, namun sekarang sudah mulai banyak

yang tuo silek yang membuat laman Pangean sehingga generasi muda
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dapat melanjutkan budaya tradisional silat Pangean ini dengan

memiliki wadah yang cukup.

3. Silat Pangean merupakan seni bela diri yang memiliki beragam macam

gerakan. Namun pada hakikatnya silat Pangean adalah bela diri yang

di rangkai dengan gerakan yang lemah lembut namun memiliki makna

tersendiri. Bagian bagian dari gerakan silat Pangean yakni: kapak,

tikam, pepat, gelek, kuncian dan tangkisan.

B. Saran

1. Sebaiknya para tokoh maupun pelatih silat pangean hendaknya tetap

melestarikan silat pangean dan memberikan ilmunya kepada kalangan

anak-anak muda sehingga generasi berikutnya memahami dan lebih

menghargai warisan dari tokoh atau guru sebelumnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya objek penelitian yang di ambil

telah memiliki referensi tertulis, sehingga data yang di perlukan mudah

didapat.

3. Bagi anggota pesilat agar selalu mengajarkan dan mewariskan silat ini

kepada generasi penerus, agar silat ini tetap terjaga dan tidak hilang.
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